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ABSTRAK

KAJIAN ULANG HASIL PERENCANAAN UKURAN 

TUBING UNTUK OPTIMASI PRODUKSI PADA SUMUR MINYAK 

X-01, X-02, DAN X-03 PT. PERTAMINA EP ASSET 2 PENDOPO FIELD

( Mgs Faldhi Ramadhon, 53081002030, 2013, Halaman )

Kemampuan berproduksi suatu sumur merupakan tolak ukur didalam perencanaan 
peralatan produksi, tujuannya untuk mendapatkan laju produksi yang optimal dan sesuai 
dengan target. Sistem peralatan produksi yang berfungsi untuk mengalirkan laju produksi 
kepermukaan yaitu tubing (pipa produksi). Ukuran tubing yang tidak sesuai dengan 
Productivity Index (P1) dapat menghambat kesinambungan produksi minyak dari sumur 
minyak tersebut. Hal ini disebabkan sistem peralatan produksi akan cepat terkorosi akibat 
gesekan antara fluida produksi dengan dinding tubing,sehingga tubing cepat rusak dan 
diganti. Dan dapat menyebabkan kerusakan formasi (formation damage) dan terbentuknya 
scale. Agar dalam proses produksi tidak menimbulkan kendala tersebut maka penggunaan 
ukuran tubing yang harus disesuaikan dengan ukuran kemampuan dari produksi sumur 
migas tersebut.

Untuk menentukan ukuran tubing pada suatu sumur dapat dievaluasi dengan kurva 
Inflow Performance Relationship (IPR), kurva pressure traverse dan analisa sistem nodai, 
yang merupakan hubungan kurva IPR terhadap kurva tubing in/ake yang akan berpotongan. 
Titik perpotongan tersebut yang akan menunjukkan laju produksi optimal suatu sumur setiap 
ukuran tubing.

Hasil-hasil penelitian melalui analisa sistem nodai pada sumur-sumur X-0l, X-02, 
dan X-03 memperlihatkan bahwa laju produksi optimal masing-masing sebesar 1375 bfpd, 
1370 bfpd, dan 1770 bfpd akan tercapai dengan menggunakan ukuraan tubing 4 in (ID), 
penggunaan ukuran tubing pada sumur X-01 dan X-03 pada saat ini adalah 4 in (ID), yang 
artinya bahwa ukuran tubing telah sesuai dan tidak perlu diganti. Sedangkan pada 
X-02 yang menggunakan ukuran tubing 3 in (ID) harus diganti dengan ukukuran 4 in (ID). 
Apabila ukuran tubing 3 in (ID) pada sumur X-02 tidak diganti akan dapat mempercepat 
proses terjadinya kerusakan formasi (formation damage) akibat lumpur dan pasir yang ikut 
terproduksi akan lebih banyak jatuh kembali ke formasi, sehingga akan menutupi pori-pori 
lapisan produktif.

sumur

Kata Kunci: Tubing, Laju Produksi Optimal
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Suatu sumur migas dinyatakan telah selesai dibor setelah dilakukan 

pemasangan kepala sumur (well head) atau yang juga dikenal sebagai silang 

sembur (pcmastree). Pada saat masih dilakukan proses pengeboran sedang 

berlangsung, dilakukan logging dan uji kandung lapisan (dr/7/ steam test) dengan 

tujuan untuk mengetahui keberadaan dan potensi migas yang terkandung 

didalamnya.
Apabila hasil-hasil logging dan uji kandung lapisan tersebut potensi 

mengandung sejumlah migas yang ekonomis, selanjutnya adalah dilakukan 

penyelesaian sumur yaitu berupa pelubangan dan perforasi pada lapisan produktif 

(zona hidrokarbon) berikut pemasangan pipa produksi (tubing) untuk media 

naiknya fluida dari dasar sumur ke permukaan.

Proses uji kandung lapisan dilakukan dengan alat yang dikenal sebagai 

sonolog, dimana data yang akan diperoleh terdiri dari laju produksi fluida (Qf), 

tekanan statik sumur (Ps) dan tekanan alir dasar sumur (Pwf). Tujuannya adalah 

untuk mengetahui kemampuan sumur untuk berproduksi, dimana hasilnya 

digunakan untuk mengetahui ukuran tubing yang sesuai dipasang.

Tubing merupakan pipa vertikal atau pipa produksi didalam sumur dimana 

fungsinya untuk mengalirkan fluida dari dasar sumur agar naik ke permukaan. 

Tujuan utama pemasangan ukuran tubing yang sesuai ini adalah agar didapatkan 

laju produksi optimal yang sesuai dengan kemampuan sumur untuk berproduksi. 

Apabila ukuran tubing yang digunakan tidak sesuai dengan kemampuan laju 

produksi sumur tersebut, maka akan terjadi kerusakan formasi (formation

1-1
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damage) akibat lumpur dan pasir yang ikut terproduksi jatuh kembali dan 

menutupi pori-pori lapisan produktif dan terbentuknya scale (kotoran padatan) 

yang akan dapat menyumbat lubang tubing. Dampak negatif dari formation 

damage dan scale ini adalah akan mengakibatkan produksi akan menurun atau 

bahkan tidak berproduksi. Dengan demikian dapat diketahui bahwa pemilihan 

ukuran tubing yang sesuai merupakan kunci sukses utama didalam usaha-usaha 

mendapatkan laju produksi optimal. Adapun ukuran-ukuran standar tubing yang 

telah dibuat oleh pabrik dan umumnya digunakan 2 in(ID), 2.5 in(ID), 3 in(ID) 

dan 4 in(ID).
Analisa sistem nodai adalah suatu cara untuk menentukan ukuran tubing 

yang sesuai dengan kemampuan sumur untuk berproduksi (well performance 

production). Analisa sistem nodai ini dibuat secara grafis yaitu berdasarkan 

kombinasi kurva IPR (inflow performance relationship) terhadap kurva tubing 

intake. Dari hasil perpotongan kedua kurva tersebut akan didapatkan distribusi 

laju produksi optimal dan ukuran tubing yang sesuai.
1.2. Perumusan Masalah

Pokok-pokok permasalahan didalam menentukan ukuran tubing yang 

sesuai dengan sumur untuk berproduksi (well performance production) ini adalah 

sebagai berikut:

1. Bagaimana cara menentukan kemampuan berproduksi suatu sumur untuk 

berproduksi ?

2. Bagaimana cara mengetahui pengaruh ukuran tubing terhadap laju produksi ?

3. Bagaimana cara untuk menentukan ukuran tubing yang sesuai dengan 

kemampuan sumur berproduksi ?

4. Dampak negatif apabila pemasangan ukuran tubing tersebut tidak sesuai ?
1.3. Pembatasan Masalah

Untuk mengevaluasi penggunaan ukuran-ukuran tubing yang terpasang 

pada sumur X-01, sumur X-02 dan sumur X-03 di lapangan PT. Pertamina Asset 
2 EP Pendopo Field, sebagai pembatasan masalahnya adalah :
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B

1. Membuat analisa kemampuan berproduksi sumur yang akan dituangkan 

dalam bentuk productivity index (PI), kurva IPR {inflow performance 

relationship) melalui pendekatan persamaan Vogel dan persamaan Harrison 

serta laju produksi optimal sumur (Qopt).
2. Membuat analisa pengaruh ukuran tubing terhadap laju produksi yang akan 

disajikan dalam bentuk kurva tubing intake dari hasil pendekatan dengan 

menggunakan kurvapressure traverse yang tersedia pada literatur-literatur.

I.4.Tujuan Penelitian
Penulisan Skripsi dilaksanakan sebagai syarat untuk memenuhi kurikulum dan 

mendapat gelar Sarjana pada Jurusan Teknik Pertambangan Fakultas Teknik 

Universitas Sriwjaya. Dimana tujuan penelitian tugas akhir ini adalah :

1. Menganalisis analisa kemampuan sumur untuk berproduksi yang akan 

disajikan dalam bentuk productivity index (PI), kurva IPR {inflow 

performance relationship) melalui pendekatan persamaan Vogel dan 

persamaan Harrison serta laju produksi optimal sumur (Qopt).

2. Menganalisis analisa pengaruh ukuran tubing terhadap laju produksi sumur 

yang akan disajikan dalam bentuk kurva tubing intake dari hasil pendekatan 

dengan menggunakan kurva-kurva pressure traverse yang tersedia pada 

literatur.

3. Menganalisis analisa ukuran tubing sesuai untuk sumur-sumur X-01, X-02 

dan X-03 berdasarkan penerapan analisa sistem nodai.

4. Menganalisis analisa dampak negatif yang akan terjadi pada sumur apabila 

ukuran tubing yang terpasang tidak sesuai dengan kemampuan sumur tersebut 
untuk berproduksi.

Dalam pelaksanaan penelitian tugas akhir ini diharapkan mahasiswa 

mendapatkan manfaat yang diperoleh selama dilapangan yaitu :

1. Meningkatkan wawasan mahasiswa tentang pengoperasian pada teknik 

produksi, proses serta aspek-aspek teknik lainnya yang ada didalam industri 
pertambangan.

1



1-4

2. Membandingkan dan mengembangkan ilmu yang didapat mahasiswa dalam 

perkuliahan yang berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan saat penelitian 

tugas akhir.
3. Mengetahui dan memahami rangkaian kegiatan pada teknik produksi migas di 

wilayah kerja PT. Pertamina Asset 2 EP Pendopo Field.

1.5.Metode Penulisan
Tahapan penulisan yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah

sebagai berikut:
1. Studi Kepustakaan

Mempelajari teori-teori yang berkaitan erat hubungannya dengan kemampuan 

sumur untuk berproduksi yang terdiri dari rumusan-rumusan yang tersedia 

berikut cara-cara penyelesaiannya. Langkah selanjutnya adalah mempelajari 

tentang kelakuan ukuran-ukuran tubing terhadap laju produksi berikut cara- 

cara menentukan ukurannya yang sesuai untuk dipasang pada sumur. Dalam 

studi kepustakaan ini juga akan dipelajari tentang dampak-dampak negatip 

yang akan terjadi apabila pemasangan ukuran tubing tersebut tidak sesuai.
2. Pengambilan Data

Dalam penelitian tugas akhir ini akan diambil data langsung dari survei 
lapangan. Data ini adalah berupa data sekunder yang terdiri dari data uji 

sumur dan data teknis sumur. Data uji sumur ini antara lain adalah tekanan 

statik sumur (Ps), tekanan alir dasar sumur (Pwf), laju produksi fluida (Qf), 

water cut (WC) dan gas oil ratio (GOR). Sedangkan untuk data teknis 

antara lain adalah kedalaman akhir sumur (total depth), tekanan kepala 

(Pwh), ukuran tubing yang digunakan pada sumur dan lain-lainnya.
3. Pengolahan Data 

Data sekunder yang telah diperoleh dari hasil survei langsung ke lapangan 

akan diolah dan disesuaikan dengan teori-teori pendekatan literatur yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. Tujuannya adalah agar hasil-hasilnya tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan atas validitasnya.

sumur

sumur
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Analisis Data
Hasil akhir dari analisa data ini adalah berupa ukuran tubing yang sesuai 

untuk sumur kajian berikut target laju produksi yang akan dicapai. Dalam 

analisa data ini juga akan dibahas tentang dampak-dampak negatif dan 

pencegahannya apabila ukuran tubing yang terpasang pada suatu sumur tidak 

sesuai dengan kemampuannya untuk berproduksi.
Untuk mengevaluasi ukuran-ukuran tubing yang terpasang pada sumur X-01, 

sumur X-02 dan sumur X-03 yang terdapat di lapangan PT. Pertamina Asset 2 

EP Pendopo Field ini, secara bagan alir adalah sebagaimana yang tertera pada 

Gambar 1.1.
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